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ABSTRAK

Anisa  Widiastuti  (21102020049), “Peran Orang Tua dalam
Mengembangkan Kepercayaan Diri Mahasiswa Difabel Netra UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta”, Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan terkait dengan
kurangnya rasa percaya diri pada kalangan mahasiswa difabel netra, khususnya di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peran orang tua adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi tinggi atau rendahnya kepercayaan diri. Hal ini dikarenakan orang
tua selalu berperan aktif disetiap perkembangan anak, tak terkecuali dalam
perkembangan kepercayaan dirinya. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah orang tua dan anak
mereka yang merupakan mahasiswa difabel netra yang menempuh pendidikan di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh
peran orang tua dalam mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra.
Peran-peran tersebut yaitu: peran sebagai inspirator, informator, organisator,
motivator, inisiator, fasilitator, dan pembimbing. Ketujuh peran tersebut terbukti
telah meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra.

Kata Kunci: Mahasiswa Difabel Netra , Percaya Diri, Peran Orang Tua.
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ABSTRACT

Anisa Widiastuti (21102020049), “The Role of Parents in Developing the
Self-Confidence of Visually Impaired Students at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,” Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty of

Da’wah and Communication, State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

This research is motivated by issues related to the lack of self-confidence
among visually impaired students, particularly at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. The role of parents is one of the factors that influences the level of
self-confidence, as parents are always actively involved in every stage of a child’s
development, including the development of their self-esteem. This study employed
a descriptive qualitative method, with data collected through interviews and
documentation. The subjects of this research were parents and their children who
are visually impaired students pursuing their education at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. The findings indicate that there are seven parental roles in
developing the self-confidence of visually impaired students. These roles include:
inspirator, informator, organizer, motivator, initiator, facilitator, and mentor. All
seven roles have been proven to significantly improve the self-confidence of
visually impaired students.

Keywords: Visually Impaired Students, Self-Confidence, Role of Parent.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia yang terlahir pasti memiliki perbedaan. Perbedaan
tersebut dapat dalam bentuk fisik, kepribadian, kemampuan, bakat ataupun
minat yang dimiliki. Difabel merupakan salah satu bentuk dari beragam
perbedaan tersebut. Meskipun demikian, dibalik segala keberagaman tersebut,
setiap individu, termasuk difabel, mempunyai kompetensi yang berharga

untuk berkontribusi bagi masyarakat.

Istilah difabel merupakan akronim dari “differently Abled” atau yang
disebut oleh sebagian orang sebagai “different ability”. Istilah tersebut berasal
dari bahasa inggris yang berarti “orang yang memiliki kemampuan berbeda”.
Dalam artian, istilah difabel berarti bahwa disabilitas mungkin saja
menyebabkan seseorang tidak mampu melakukan sesuatu seperti kebanyakan
orang, akan tetapi difabel tetap dapat melakukan suatu hal dengan cara yang

berbeda.?

Terdapat berbagai jenis difabel, namun dalam penelitian ini hanya
akan fokus kepada salah satu jenis difabel saja, yaitu difabel netra. Difabel

netra memiliki pengertian yang sama dengan tunanetra, yaitu tidak dapat

2 Arif Maftuhin, “Mengikat Makna Diskriminasi: Penyandang Cacat, Difabel, dan

Penyandang Disabilitas”, (Inklusi: Journal of Disability Studies Vol. 3, No. 2,2016), hlm. 149



melihat’. Menurut sudut pandang pendidikan, seseorang dikatakan sebagai
difabel netra ketika media pembelajaran yang ia gunakan yakni indra peraba,
(tunanetra total) atau mereka yang dapat membaca dan menulis dengan

tulisan yang berukuran besar (low vision).*

Percaya diri merupakan suatu keyakinan yang ada pada diri individu,
sehingga individu tersebut dapat melakukan sesuatu dengan keyakinan yang
ia miliki.> Terdapatt banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri
seorang individu, salah satu yang paling utama adalah perbedaan kondisi
fisik. Kondisi fisik yang dimiliki difabel netra sangat berpengaruh dalam
kepercayaan diri yang ia miliki. Begitu pula dengan ketidakmampuan fisik
dalam melakukan sesuatu atau mental dapat menyebabkan seseorang merasa
rendah diri, bahkan malu untuk berinteraksi dengan orang-orang yang di

sekelilingnya.’

Hasil penelitian dari Hadianto dkk telah mengkonfirmasi pendapat
tersebut. Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa difabel netra yang
memiliki kepercayaan diri rendah menjadi kurang bersosialisasi dengan
teman-teman yang lain, cenderung menjadi pemalu pada saat berinteraksi

dengan orang-orang sekitarnya, malu apabila disuruh tampil di depan umum

3 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), him. 1750

4 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2018), him. 21

5 Thursan Hakim, Mengatasi Masalah Rasa Percaya Diri, (Jakarta: Puspasawara, 2005),
hlm. 6

6 Nisa Juniar Anggraini & Isra Oktaviani, “Peran Guru Kelas Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Terhadap Penyandang Disabilitas Di Sekolah Dasar Luar Biasa Inpres
73 Malaingkedi Kota Sorong”, (MISOOL: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 1,2023), him. 19



dan merasa pesimis. Salah satu penyebab mereka merasakan hal-hal tersebut
adalah karena fisik mereka yang berbeda.” Sementara itu, hasil penelitian dari
Madaniyah mengatakan bahwa ketika seorang difabel netra yang mengalami
kepercayaan diri yang rendah akan mengakibatkan mudah frustasi ketika
menghadapi kesulitan, canggung dalam menghadapi orang lain, cenderung
menutup diri dan sulit dalam menerima keadaan dirinya sendiri.® Apabila
kepercayaan diri seseorang rendah, maka keyakinan yang ia miliki untuk
melakukan suatu hal akan rendah pula. Pada kemudian hari, apabila hal
tersebut tidak diberi penanganan dengan baik, maka akan menyebabkan

perkembangan menjadi tidak optimal.’

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa salah
satu masalah yang dihadapi oleh difabel netra merupakan rendahnya
kepercayaan diri. Padahal, kepercayaan diri sangat penting untuk dimiliki,
dikarenakan kepercayaan diri dibutuhkan oleh semua orang. Baik tua ataupun
muda, baik perorangan ataupun kelompok. Sebab, kepercayaan diri
merupakan suatu keyakinan pada diri sendiri, terhadap keyakinan atas
kemampuan yang dimiliki. Keyakinan tersebut akan menyebabkan seseorang

menjadi optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis.'°

" Hadianto, dkk., “Perkembangan Personality Anak Asuh di Panti Asuhan Tunanetra
Terpadu Aisyiyah Ponorogo (Analisis Educatif Self Confidence dan Self Esteem)”, (JMP: Jurnal
Mahhasiswa Pascasarjana, Vol. 1, No. 2, 2021), hlm. 187

8 Nurul Fajri Fitri Madaniyah dkk., “Bimbingan Agama Melalui Ta limah dalam
Membentuk Kepercayaan Diri Tunanetra”, (Journal of Da’wah, Vol. 2, No. 2, 2023), hlm. 177

° Heny Kristiana Rahmawati, “Pengaruh Pendekatan Behaviorisme Sebagai Upaya
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Penyandang Disabilitas Sensorik Netra”, (Koloni, Vol. 1, No.
2,2022), hlm. 647

10 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S., Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), hlm. 35



Salah satu golongan yang sangat penting untuk memiliki kepercayaan
diri adalah mahasiswa, pada khususnya mahasiswa difabel netra. Hal itu
disebabkan oleh kepercayaan diri yang sangat berguna dalam menunjang
kegiatan sehari-hari selama perkuliahan berlangsung. Sutresniwati dalam
penelitiannya juga menegaskan bahwa dengan kepercayaan diri mahasiswa
difabel netra dapatt berkembang di dalam maupun di luar lingkup universitas.
Lebih lanjut, hal tersebut dapat membantu mahasiswa difabel netra untuk
mengikuti seluruh kegiatan dalam proses perkuliahan baik dalam
pembelajaran, administrasi ataupun dalam interaksi sosial.!! Rahmawati juga
mengatakan bahwa sangat penting bagi mahasiswa difabel netra untuk
menumbuhkan kepercayaan diri, sebab dengan rasa percaya diri, mahasiswa
difabel netra akan berperan di dalam lingkungan keluarga ataupun masyarakat

secara optimal.'?

Begitu pentingnya kepercayaan diri bagi mahasiswa difabel netra.
Mengingat hal itu, maka upaya untuk mengembangkan kepercayaan diri
mahasiswa difabel netra menjadi sangat penting. Santrock berpendapat, salah
satu hal yang dapatt mempengaruhi kepercayaan diri yaitu orang tua.'> Peran
orang tua merupakan sumbangsih terpenting bagi anak, tentang apakah

nantinya akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi atau tidak. Hal itu

' Nola Sutresniwati, dkk., “Urgensi Pusat Kajian Disabilitas dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri Mahasiswa Disabilitas Tunadaksa”, (Journal of Dissability Studies and
Research (JDSR), Vol. 3, No. 1, 2024), him. 58

12 Heny Kristiana Rahmawati, “Pengaruh pendekatan Behaviorisme sebagai upaya
meningkatkan rasa percaya diri penyandang disabilitas Sensorik Netra”, (Koloni, Vol. 1, No. 2,
2022), him. 646

13 Santrock, John W., Adolescence, Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003),
hlm. 167



kemudian diperkuat oleh teori psikologi yang mengatakan bahwa kepribadian
yang ada pada diri individu pada usia memasuki jenjang kuliah adalah
kepribadian yang sudah dibentuk sejak usia pengasuhan, atau sejak masa

anak-anak.'*

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peran
orang tua sangat signifikan dalam mengembangkan kepercayaan diri
mahasiswa difabel netra. Beberapa contoh penelitian tersebut di antaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Gea, yang menyimpulkan bahwa
kendati terdapat banyak faktor yang mampu mendorong perkembangan
kepercayaan diri seseorang, tetapi faktor yang paling utama merupakan peran
orang tua. Hal ini dapat ditunjukkan dengan menunjukkan sikap menghargai
pendapat anak, memberi waktu untuk mendengarkan pendapat anak, memberi
dukungan kepada anak untuk menolong orang lain, memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan kegiatan sendiri dan memberi kebebasan untuk

bergaul bersama teman-teman dari lingkungan sekitar.'>

Contoh penelitian lainnya adalah penelitian Hapsari, yang
menunjukkan bahwa orang tua mempunyai peran yang penting dalam upaya
menumbuhkan kepercayaan diri. Peran-peran tersebut yakni sebagai
inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator dan
pembimbing agar dapat memastikan perkembangan serta pertumbuhan

kepercayaan diri secara optimal pada anak. Tiga metode untuk meningkatkan

14 Bahran Taib dkk., “Analisis Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Moral
Anak”, (JICP: Jurnal llmiah Cahaya Paut, Vol. 2, No. 2, 2020), hlm. 48

15 Jeni Juniarwati Gea, “Keseimbangan Peran Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri
Anak”, (Yaa Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 2, 2023), hlm. 108



kepercayaan diri anak yang memiliki rasa percaya diri yang rendah adalah
dengan metode bercakap-cakap, metode memberikan kesempatan kepada
anak untuk menyampaikan pendapatnya, dan yang ketiga ialah metode
pemberian pujian ataupun reward kepada anak yang berhasil melakukan
sesuatu. Ketiga metode tersebut telah berhasil meningkatkan kepercayaan diri
anak.'® Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran
sentral dalam mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra,
bahkan sejak dini, yaitu sejak mereka masih kanak-kanak. Hal ini dapat
dilakukan melalui berbagai cara, mulai dari memberikan perhatian dan
bersedia mendengarkan pendapat anak hingga memberikan bimbingan yang

tepat.

Peran orang tua memiliki pengertian begitu kompleks. Baik ayah
ataupun ibu memiliki peran di dalam keluarga, terutama dalam
mengembangkan kepercayaan diri anaknya. Secara sederhana, peran orang
tua dapatt dijelaskan sebagai kewajiban orang tua terhadap anak mereka. Di
antaranya ialah ayah dan ibu wajib untuk memenuhi kebutuhan anak, seperti
kebutuhan akan kemampuan untuk mengurus diri sendiri serta berbagai
kebutuhan yang berkaitan dengan pribadinya. Sikap orang tua pada saat
menjalankan perannya terhadap anak, sangat mempengaruhi perkembangan
anak, salah satunya adalah perkembangan kepercayaan dirinya. Sikap acuh

atau tak acuh, sikap menolak atau menerima, sikap melindungi atau

16 Ega Putri Hapsari, “Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri (di
Desa Kembaran Kulon, Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga)”, (Skripsi, UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022), him. 66



membiarkan, sikap sabar atau tergesa akan secara langsung berpengaruh

terhadap reaksi emosional anak.'’

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk
memahami lebih dalam mengenai peran orang tua dalam mengembangkan
kepercayaan diri mahasiswa difabel netra , dengan fokus pada mahasiswa
difabel netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Mengenai terpilihnya UIN
Sunan Kalijaga, dikarenakan lembaga perguruan tinggi ini merupakan
perguruan tinggi keagamaan yang menyelenggarakan prinsip-prinsip
pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif merupakan suatu sistem yang
menerima dan mengakomodasi semua peserta didik, termasuk mahasiswa
difabel, pada pembelajara regular serta memberikan pelayanan pendukung
pendidikan berdasarkan kebutuhan mahasiswa tersebut.!® Pendidikan inklusif
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditunjukkan pada beberapa hal, seperti
menerima mahasiswa difabel dan pendirian Pusat Layanan Difabel (PLD)."
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengangkat judul “Peran
Orang Tua dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri Mahasiswa Difabel

Netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

17 Hasbulah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), him. 88

18 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), hlm. 205

19 Arif Maftuhin, “Pendidikan Inklusif di Perguruan Tinggi di Indonesia”, (Inklusi:
Journal of Disability Studies, Vol. 3, No. 2, 2016), him. 4



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua dalam
menggembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra di UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui, memahami dan mendeskripsikan peran orang tua
dalam mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra di UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta

Sementara itu, manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam bidang bimbingan dan konseling
Islam, khususnya yang berkaitan dengan peran orang tua dalam

mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam penelitian mengenai peran orang
tua dalam mengembangkan kepercayaan diri, pada khususnya
terhadap mahasiswa difabel netra, dan juga sebagai sumber

penelitian yang dapat dikembangkan lebih jauh.



b. Bagi masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi rujukan ilmiah mengenai peran orang tua terhadap
kepercayaan diri, sehingga orang tua dan anak dapat saling

memahami.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penjelasan penulis terkait penelitian serupa

yang pernah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menghindari plagiarisme

serta untuk menunjukkan bahwa fokus penelitian ini belum pernah diangkat

sebelumnya. Berikut ini beberapa penelitian yang dianggap relefan dengan

judul yang diangkat.

1.

Skripsi Ega Putri Hapsari yang berjudul “Peran Orang Tua dalam
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak di Desa Kembaran Kulon,
Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga”. Penelitian ini fokus
kepada peranan orang tua dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua dengan anak
yang memiliki rasa percaya diri yang rendah. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan
dalam menganalisis data menggunakan reduksi data, display dan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua sangat
berperan dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak. Peningkatan

kepercayaan diri tersebut dapat dilakukan dengan tiga teknik yang
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dilakukan oleh orang tua, yaitu teknik bercakap-cakap dengan anak,
teknik memberi kesempatan kepada anak untuk menyampaikan pendapat
dan keinginannya, dan yang terakhir adalah teknik memberikan reward
atau pujian kepada anak ketika berhasil melakukan sesuatu. Selain ketiga
teknik tersebut, orang tua juga harus mendekatkan diri kepada anak,
sehingga arahan dan nasehat yang diberikan dapat diterima dan diserap
dengan baik. Dengan demikian, kepercayaan diri anak dapat tumbuh dan
mereka menjadi lebih berani berinteraksi dan bergaul dengan orang-
orang di lingkungan sekitarnya.?’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ega Putri Hapsari
terletak pada metode penelitian yang digunakan, yaitu kualitatif. Selain
itu, fokus penelitian ini juga memiliki persamaan, yakni peran orang tua
dalam menumbuhkan kepercayaan diri. Sementara itu, perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Ega Putri Hapsari terletak pada kriteria
subjek penelitian. Jika Ega Putri Hapsari meneliti orang tua dengan anak
yang memiliki rasa percaya diri rendah secara umum, penelitian ini
secara spesifik meneliti orang tua dengan anak atau mahasiswa difabel
netra yang memiliki rasa percaya diri rendah. Perbedaan lainnya ialah
tempat penelitian dilakukan. Pada penelitian Ega Putri Hapsari,
penelitian dilakukan di Desa Kembaran Kulon. Sedangkan pada
penelitian ini, penelitian akan dilakukan kepada orang tua dari

mahasiswa difabel netra di UIN Sunan Kalijaga.

20 Ega Putri Hapsari, “Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri (di
Desa Kembaran Kulon, Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga)”, (Skripsi, UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022), him. 7
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2. Skripsi karya Siti Lailatul Mukaromah dengan judul “Peran Guru dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Tunanetra di Sekolah Luar Biasa
Negeri Patrang Jember.” Fokus dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses dan faktor pendukung serta faktor penghambat dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa Tunanetra. Metode penelitian yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
deskriptif. Kemudian, pengumpulan data yang diperlukan menggunakan
teknik wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif moderat dan
dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis data menggunakan teknik
analisis kualitatif model Miles dan Humberman dengan urutan lannkah,
yaitu kondensi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Lailatul

Mukaromah terdapatt kesimpulan yaitu:

a. Proses dalam meningkatkan kepercayaan diri pada siswa tunanetra
SLB Negeri Patrang Jember dilakukan dengan cara memberikan
strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki  siswa, membiasakan Dbercerita sebelum memulai
pembelajaran, memberikan motivasi dan dukungan,
mengikutsertakan siswa tunanetra ke dalam perlombaan yang sesuai
dengan bidang yang bakat yang dimiliki serta memberikan
pengarahan dan bimbingan yang diperlukan. Dalam proses tersebut,
dapatt menghasilkan siswa tunanetra yang memiliki kepercayaan

yang baik.
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b. Faktor pendukung dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
tunanetra di Sekolah Luar Biasa Negeri Patrang Jember meliputi
faktor eksternal dan internal. Sedangkan faktor penghambatnya
yakni terdapat pada lingkungan sekitar, kurangnya kerjasama antara
guru dengan orang tua sehingga terjadi ketidakefektifan dalam
mengembangkan kemampuan siswa, dan yang terakhir adalah
kondisi dari siswa tunanetra itu sendiri.?!

Persamaan yang dimiliki penelitian ini dengan penelitian Siti
Lailatul Mukaromah terdapat dalam dua aspek. Pertama, keduanya
memiliki variabel penelitian yang sama, yaitu meningkatkan atau
mengembangkan kepercayaan diri. Kedua, keduanya menggunakan
metode kualitatif. Sementara itu, perbedaan dari kedua penelitian tersebut
terdapat pada subjek penelitian dan lokasi dilakukannya penelitian.
Penelitian Siti Lailatul Mukaromah melibatkan guru di SLB Negeri
Patrang Jember, sedangkan penelitian ini berfokus pada orang tua dari
mahasiswa difabel netra di UIN Sunan Kalijaga.

3. Skripsi karya Agustina Dwi Damayanti dengan judul “Pelaksanaan
Bimbingan Kepercayaan Diri pada Penyandang Disabilitas Netra (Studi
Fenomenologi di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra
Bhakti Candrasa Surakarta).” Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian ini ialah

Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Bhakti Candrasa.

2L Siti Lailatul Mukaromah, “Peran Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
Tunanetra di Sekolah Luar Biasa Negeri Patrang Jember”, (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2022), him. 8
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Teknik yang digunakan untuk menentukan subjek yaitu teknik purposive
sampling, dengan satu pekerja sosial dan enam penerima manfaat, dan
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan
kepercayaan dir1 dilakukan dengan metode diskusi dan praktik.
Pembimbing memberikan beberapa materi yang berkaitan dengan
keagamaan, etika bersosialisasi dan pemberian motivasi. Pelaksanaan
bimbingan klasikal berlokasi di kelas, dan bimbingan non-klasikal dapat
terlaksana dimana saja, baik individu ataupun kelompok.>?

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Agustina Dwi Damayanti terletak pada dua hal,
yakni metode penelitian yang digunakan dan sama-sama membahas
tentang kepercayaan diri difabel netra. Sementara perbedaannya terdapat
pada lokasi dilakukannya penelitian dan seseorang yang menjadi objek
penelitian. Jika penelitian sebelumnya berlokasi di Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas Sensorik Netra Bhakti Candrasa Surakarta, penelitian
ini berlokasi di UIN Sunan Kalijaga. Jika objek penelitian sebelumnya
adalah satu pekerja sosial dan enam penerima manfaat, sedangkan pada
penelitian ini yang akan menjadi responden adalah orang tua dari

mahasiswa difabel netra dan mahasiswa difabel netra itu sendiri.

22 Agustina Dwi Damayanti, “Pelaksanaan Bimbinngan Kepercayaan Diri pada
Penyandang Disabilitas Netra (Studi Fenomenologi di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas
Sensorik Netra Bhakti Candrasa Surakarta)”, (Skripsi, UIN Raden Mas Said, 2023), him. 9
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4. Artikel dari Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini yang ditulis oleh Jeni
Juniarwati Gea, dengan judul “Keseimbangan Peran Orang Tua Terhadap
Kepercayaan Diri  Anak.” Penelitian ini membahas mengenai
keseimbangan peran yang diberikan oleh kedua orang tua dalam upaya
membangun kepercayaan diri anak. Peneliti mengumpulkan informasi
pada penelitian ini dengan metode studi pustaka.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang menunjukkan
bahwa peran orang tua dalam membangun kepercayaan diri anak sangat
penting. Peran yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan respon
yang baik dalam keseharian anak, seperti menghargai setiap pencapaian
anak, menjadi pendengar yang baik, memberi ruang agar anak dapat
menyampaikan pendapatnya, dan memberi kesempatan agar anak dapat
memecahkan masalah yang sedang dihadapi, dengan tujuan agar bakat

dan minat anak dapat berkembang dengan optimal.?’

Persamaan dari penelitian ini dengan karya Jeni Juniarwati Gea
yaitu sama-sama meneliti mengenai peran orang tua terhadap
kepercayaan diri anak. Kemudian, perbedaan mendasar terletak pada
metodologi penelitian yang digunakan. Sementara Gea melakukan
penelitian dengan metode studi pustaka, penelitian ini akan melibatkan
pengumpulan data secara langsung dengan pendekatan kualitatif. Lebih

lanjut, penelitian ini membatasi ruang lingkupnya pada populasi

23 Jeni Juniarwati Gea, “Keseimbangan Peran Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri
Anak”, (Yaa Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 2, 2023), hlm. 101
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mahasiswa difabel netra, sehingga diharapkan dapatt memberikan

pemahaman yang lebih mendalam dalam konteks tersebut.

5. Artikel dari Jurnal Komunikasi Profesional yang telah ditulis oleh
Theresia Lukas, Alfred Pieter Menayang, dan Rustono Farady Marta
dengan judul “Peran Perusahaan Alfamidi Membangun Kepercayaan Diri
Difabel dalam Dunia Kerja”, telah melakukan kajian mengenai
kepercayaan diri karyawan difabel yang bekerja dengan rekan non-
difabel di perusahaan Alfamidi. Penelitian ini menggunakan teori
kognitif sebagai bahan untuk menganalisis. Melalui survei kualitatif yang
melibatkan 52 karyawan difabel di Alfamidi (dengan 42 responden yang
data-datanya dapat diolah).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa
karyawan difabel telah merasakan dukungan positif dari lingkungan
sekitar mereka bekerja. Namun, hal ini belum cukup untuk meningkatkan
kepercayaan diri mereka secara signifikan. Faktor penghambat dari
peningkatan kepercayaan diri tersebut terdapat pada kondisi dan
keterbatasan yang dimiliki karyawan difabel. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan untuk menerapkan pendekatan interpersonal yang lebih
intensif agar karyawan difabel dapat beradaptasi dengan baik,
berkembang, dan pada akhirnya memiliki kepercayaan diri yang lebih

tinggi.>*

24 Theresia Lukas, dkk., “Peran Perusahaan Alfamidi Membangun Kepercayaan Diri
Difabel dalam Dunia Kerja”, (Jurnal Komunikasi Profesional, Vol. 5, No. 1, 2021), him. 57
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Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Theresia Lukas dan kawan-kawan yaitu sama-sama
berfokus pada aspek kepercayaan diri difabel. Sementara itu, perbedaan
dari keduanya terdapat pada metodologi, konteks dan tempat
dilakukannya penelitian. Studi sebelumnya telah menggunakan teori
kognitif, dengan survei kualitatif untuk mendapattkan data yang akan
dianalisis. Sebaliknya penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan
metode kualitatif. Konteks penelitian sebelumnya adalah kepercayaan
diri difabel di dunia kerja, khususnya karyawan difabel di perusahaan
Alfamidi. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini lebih fokus
kepada kepercayaan diri mahasiswa difabel, khususnya mahasiswa

difabel netra di UIN Sunan Kalijaga.

. Artikel dari Journal Of Da’wah yang telah ditulis oleh Nurul Fajri Fitri
Madaniyah, Abdul Karim, Ema Hidayanti dan Ulin Nihayah dengan
judul “Bimbingan Agama Melalui Ta’limah dalam Membentuk
Kepercayaan Diri Tunanetra.” Jenis penelitian yang digunakan adalah
case studies yang berlokasi di Majelis Pengajian Difabel Kota Semarang,
dengan melibatkan empat informan utama. Adapun teknik penelitian
yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi,
dengan tahapan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan

kesimpulan.
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Hasil dari penelitian yang didapatkan adalah pembentukan
kepercayaan diri di Majelis Pengajian Difabel dilakukan dengan
bimbingan agama, melalui kajian keagamaan dan sharing dengan metode
ceramah dan diskusi. Hal ini terbukti ketika peserta kajian memiliki
aspek-aspek kepercayaan diri, yakni keyakinan kemampuan diri, rasa

optimis dan bertanggungjawab.?

Persamaan yang dimiliki oleh penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurul dan kawan-kawan yaitu sama-sama bertujuan
untuk meningkatkan kepercayaan diri difabel netra. Sementara itu,
perbedaan signifikan terdapat pada variabel yang digunakan. Jika
penelitian sebelumnya memfokuskan pada bimbingan agama melalui
ta’limah, penelitian ini akan mengkaji mengenai peran orang tua dalam
mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra. Selain itu,
terdapat perbedaan lokasi penelitian, dimana penelitian sebelumnya telah
dilakukan di lingkungan Majelis Kajian Difabel di kota Semarang,
penelitian ini akan dilakukan dengan melibatkan orang tua mahasiswa

difabel netra di UIN Sunan Kalijaga.

E. Kerangka Teori
1. Tinjauan Peran Orang Tua

a. Pengertian Peran Orang Tua

25 Nurul Fajri Fitri Madaniyah, dkk., “Bimbingan Agama Melalui Ta limah dalam
Membentuk Kepercayaan Diri Tunanetra”, (Journal of Da’wah, Vol. 2, No. 2, 2023), hlm. 175
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Kata peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memiliki arti “suatu fungsi atau tugas utama yang harus
dilakukan”.?® Sejalan dengan hal itu, Soerjono Soekanto
mendefinisikan peran sebagai sesuatu yang harus dilakukan oleh
seorang individu ataupun sekelompok orang dalam upaya
menjalankan tugas dan kewajibannya, untuk menjujung tinggi nilai-
nilai sosial. Peran setiap orang di masyarakat menentukan peraturan
yang akan diterapkan baik di lingkungan masyarakat ataupun
lingkungan kerja. Seseorang akan memenuhi perannya ketika sudah
menjalankan tanggung jawab yang sesuai dengan posisinya, yang
sesuai dengan harapan dan norma yang ditetapkan oleh posisi
tersebut.?’

Pada dasarnya, peran dilandaskan pada ketentuan atau
harapan seseorang kepada orang lain, atau harapan dari diri sendiri
terhadap diri sendiri, terkait dengan apa yang harus dilakukan
seorang individu. Struktur peranan yang dimiliki seseorang dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian. Bagian-bagian tersebut adalah:
1) Peran formal

Peran formal adalah peran yang sudah jelas terlihat, atau
sudah jelas diketahui. Peran yang semacam ini seperti peran
yang sudah standar terdapat dalam keluarga. Dalam keluarga,

dimana seorang pria dewasa berperan sebagai suami bagi

26Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 954
27 Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 243
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istrinya dan ayah untuk anak-anaknya, dan wanita dewasa yang
berperan sebagai istri bagi suaminya dan ibu untuk anak-
anaknya. Mereka berperan sebagai pengatur rumah tangga,
penyedia kebutuhan, merawat anak-anak mereka, memberikan
sosialisasi kepada anak, memelihara hubungan kekeluargaan,
dan lain sebagainya.
2) Peran informal
Peran informal disebut juga sebagai peran yang tertutup.
Peran ini tidak terlihat jelas dari permukaan. Peran ini
didasarkan  pada  emosional masing-masing  individu.
Pelaksanaan peran ini berfungsi untuk menyeimbangkan
emosional dan untuk mendukung jalannya peran formal.?®
Berdasarkan pengertian di atas, peran merupakan suatu hal
penting yang berkaitan dengan tugas yang harus dilakukan oleh
seseorang. Setiap orang memiliki perannya masing-masing, sesuai
dengan posisinya di dalam lingkungan keluarga, masyarakat ataupun
lingkungan kerja. Dalam penelitian ini, konteks peran yang akan
dibahas adalah peran seseorang sebagai orang tua.
Orang tua menurut definisi A. H. Hasanudin adalah ibu dan
bapak yang dikenal pertama kali oleh putra putrinya.?’ Sedangkan

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan orang tua sebagai ayah

28 Aphroditta M, Panduan Lengkap Orang Tua dan Guru Untuk Anak dengan Disleksia
(Kesulitan Membaca), (Jakarta: Javalitera, 2013), him. 43-44
2 A. H. Hasanuddin. Cakrawala Kuliah Agama. Al-Ikhlas, Surabaya, 1984. Him. 155
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ibu kandung®’ Selain sebagai ayah dan ibu, orang tua juga

3! Dengan demikian, orang tua ialah

merupakan kepala keluarga.
seseorang yang menjadi ayah dan ibu dari anak yang mereka miliki,
yang berperan sebagai pemimpin keluarga.

Kehidupan anak menunjukkan bahwa orang tua adalah
orang-orang yang menjadi panutan. Hal ini dikarenakan orang tua
merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal anak. Adanya
orang tua di kehidupan anak sangat penting, sebab mereka adalah
figur yang menentukan masa depan anak, baik dalam kehidupan
bersosialnya ataupun kehidupan pribadinya. Orang tua juga
seseorang yang paling dekat dengan anak, baik secara fisik ataupun
secara psikis.*?

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa
peran orang tua merupakan suatu tugas atau tanggung jawab yang
dimiliki oleh ayah dan ibu untuk membimbing dan mendidik anak di
dalam lingkungan keluarga. Kewajiban ini sangat krusial dalam
membentuk karakter anak di masa depan. Dalam penelitian ini, akan

secara khusus membahas peran orang tua dalam mengembangkan

kepercayaan diri anak, khususnya difabel netra.

39Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), him. 1024

31 H. M. Arifin, “Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm. 74

32 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), him. 135
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b. Jenis Peran Orang Tua

Orang tua memiliki peran sangat penting di setiap aspek

kehidupan anak. Terdapat dua jenis peran orang tua, yaitu peran

orang tua secara umum dan peran orang tua dalam perkembangan

anak. Berikut ini merupakan peran orang tua secara umum, menurut

Nirwana, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Sebagai orang tua, ayah dan ibu berkewajiban menyayangi anak
Menjaga ketentraman anak dan kedamaian di rumah
Menciptakan hubungan yang harmonis antar orang tua dan anak
dan menjadi keluarga yang menghormati satu sama lain
Mewujudkan rasa saling percaya di antara setiap anggota
keluarga

Mendekatkan diri dengan anak, salah satu caranya dengan
berkumpul dengan keluarga.®

Orang tua berperan aktif disetiap perkembangan anak. Tak

terkecuali dalam perkembangan kepercayaan diri mereka. Berikut

merupakan peran orang tua menurut Ngalim Purwanto:

1) Orang tua berperan sebagai inspirator.

Orang tua berperan sebagai inspirator bagi anak-anaknya,
berarti orang tua berperan untuk melakukan hal yang baik, yang
akan dicontoh oleh anak-anak mereka. Dengan dilakukannya hal

tersebut, maka akan tertanam pada anak suatu nilai-nilai dan cita-

33 Nirwana dan Ade Benih, Psikologi Ibu, Bayi dan Anak, (Y ogyakarta: Nuha Medika,

2011), him. 159
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cita yang akan membantu anak untuk berkembang menjadi
individu pemikir yang cakap, banyak akal serta inovatif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ketika seorang ayah atau ibu
bertindak percaya diri, maka anak juga akan terinspirasi untuk
menjadi percaya diri.

Orang tua berperan sebagai informator.

Saat ini komunikasi sudah semakin modern. Orang tua
memiliki peran penting sebagai pemberi informasi. Salah
satunya, mereka dapat mendidik anak-anaknya mengenai aspek-
aspek perkembangan dan pertumbuhan yang sedang mereka
alami. Informasi yang mendukung perkembangan anak akan
meningkatkan kepercayaan dirinya.

Orang tua berperan sebagai organisator.

Berperan sebagai organisator bagi anak mereka berarti
orang tua harus berada di dalam posisi dapat mengelola dan
mengatur aktivitas pendidikan anak mereka dengan efektif. Jika
orang tua mengelola pendidikan anak dengan baik, anak akan
lebih percaya diri.

Orang tua berperan sebagai motivator.

Orang tua menjalani perannya sebagai motivator, yaitu
dengan cara memberikan bimbingan positif dan penguatan
terhadap anak mereka. Hal itu sangat penting, terlebih jika anak

sedang merasa rendah diri.
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5) Orang tua berperan sebagai inisiator.

Peran orang tua sebagai inisiator menekankan pada peran
orang tua secara aktif dalam mendukung pendidikan anak. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara terus mencari informasi dan
mengembangkan diri. Dengan demikian, orang tua dapat
memberikan yang terbaik bagi anak-anak mereka.

6) Orang tua berperan sebagai fasilitator.

Sebagai kapasitasnya sebagai fasilitator terhadap anak,
orang tua bertanggung jawab untuk memberikan fasilitas yang
akan mendukung anak agar berkembang, yaitu dengan cara
menyediakan fasilitas yang sesuai dan dapat mendukung
kepercayaan diri anak. Dengan adanya fasilitas yang baik,
seseorang memiliki kepercayaan diri tinggi.

7) Orang tua berperan sebagai pembimbing bagi anak-anaknya.

Sebagai pembimbing, orang tua memiliki kewajiban
untuk menanamkan kepada anak mereka, mengenai nilai-nilai
dan keyakinan yang akan digunakan di kehidupan sehari-hari.>*

¢. Faktor yang Mempengaruhi Peran Orang Tua
Sebagai orang tua, terdapat faktor yang mempengaruhi cara
mereka menjalani peran dan mendampingi anak-anak mereka.

Berikut ini merupakan faktor-faktor tersebut:

3% M. Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 80
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Latar belakang pendidikan orang tua.

Tinggi atau rendahnya pendidikan yang dimiliki orang
tua sangat mempengaruhi pelaksanaan kewajiban orang tua
terhadap anak mereka. Umumnya, orang tua yang memiliki
pendidikan tinggi akan mengerti mengenai pentingnya peran
mereka dalam kehidupan anak-anak mereka, sehingga peran
orang tua dalam keluarga tersebut dapat terpenuhi. Lain halnya
dengan orang tua yang tidak memiliki pendidikantinggi, sering
kali mereka kurang mengerti peran yang diharapkan dari mereka
sebagai orang tua.

Tingkat ekonomi orang tua.

Persoalan ekonomi adalah hal terpenting bagi setiap
orang. Hal ini lebih penting bagi orang tua. Dalam menjalani
peran sebagai orang tua pastilah memerlukan biaya yang
banyak. Orang tua dengan tingkat ekonomi tinggi dapat
memenuhi kewajibannya terhadap anak mereka dengan optimal.
Namun, orang tua yang berada dalam tingkat ekonomi yang
rendah, dapat menjalani perannya, akan tetapi kurang maksimal.
Hal ini disebabkan orang tua akan terganggu dengan desakan
untuk mencari nafkah. Orang tua yang memiliki tingkat
ekonomi yang rendah juga kesulitan dalam memenuhi fasilitas
yang dibutuhkan anak, seperti biaya pendidikan ataupun alat

penunjang untuk mengembangkan bakat yang dimiliki.



3)

4)

5)

25

Jenis pekerjaan orang tua.

Jenis pekerjaan yang dimiliki orang tua bermacam-
macam. Ada yang memiliki pekerjaan yang menyita waktu dan
tenaga, sehingga pada saat orang tua berada di rumah sudah
kelelahan dan tidak dapat mendampingi anak-anak mereka
dengan optimal. Namun, bagi orang tua yang memiliki
pekerjaan yang tidak menyita waktu dan tenaga yang banyak,
kemungkinan besar dapat mendampingi anak mereka dengan
baik.

Waktu yang tersedia.

Waktu yang diluangkan orang tua juga dapat
mempengaruhi peran yang mereka jalankan. Orang tua yang
tidak memiliki waktu atau tidak meluangkan banyak waktu di
rumah, akan menyebabkan peran orang tua yang diterima anak
mereka menjadi tidak optimal.

Jumlah anggota keluarga.

Terdapat banyak keluarga yang memiliki jumlah anggota
keluarga yang banyak. Jika hal tersebut disebabkan karena
banyaknya anak, akan menyebabkan peran orang tua yang

diterima oleh anak kurang optimal. Terkadang, anak tertentu
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mendapatkan peran orang tua, namun anak lainnya tidak
mendapat perhatian ataupun peran dari orang tua mereka.>
d. Peran Orang Tua dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam
Menurut pandangan Islam, orang tua memiliki beberapa
peran yang wajib untuk mereka jalani. Berikut ini merupakan peran
orang tua sesuai dengan terjemah surat Lugman ayat 17-19, menurut
tafsir Al-Misbah:
1) Menanamkan kebiasaan pada anak untuk beribadah kepada
Allah SWT.

Beribadah merupakan salah satu bentuk kepatuhan
seorang hamba kepada Tuhannya. Ibadah seorang muslim
beragam bentuknya, dan Sholat adalah salah satunya, terlebih
hal tersebut adalah ibadah wajib. Oleh karena itu, orang tua
hendaklah mengajar dan menanamkan kebiasaan tersebut pada
anak mereka. Dalam penanaman kebiasaan itu, orang tua
bertindak sebagai contoh, sehingga anak dapat meniru
tindakannya.

2) Membiasakan anak untuk mengerjakan ma’ruf dan mencegah
kemungkaran

Ma’ruf berasal dari kata bahasa arab, yaitu al-ma’ruf
yang berarti suatu tindakan yang baik. Sementara mungkar

berasal dari kata al-mungkar yang artinya suatu perilaku yang

35 Alsi Rizka Valeza, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Anak di Perum
Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung”,
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2017), hlm. 32-39
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buruk. Dalam mengerjakan ma’ruf dan mencegah mungkar,
orang tua bertindak sebagai contoh, barulah setelah itu mengajak
anak-anak untuk melakukannya juga. Hal ini bisa dimulai
dengan hal-hal kecil di dalam kehidupan sehari-hari.
Menanamkan sikap sabar pada anak.

Penanaman sikap sabar ini sangat penting. Karena
dengan sikap tersebut, anak dapat mengontrol emosinya.
Penanaman sikap ini dapat dilakukan dengan cara orang tua
bersikap sabar saat mendidik anak mereka. Dengan demikian,
anak-anak akan melihat kesabaran kedua orang tuanya di dalam
kehidupan sehari-harinya, sehingga lama-kelamaan sikap itu
akan tertanam dalam diri.

Menanamkan sikap tidak sombong.

Allah SWT sangat tidak menyukai sikap sombong.
Selain itu, seseorang yang bersikap sombong akan tidak disukai
banyak orang, dan orang tua akan kesulitan mendidik mereka,
dikarenakan sikap mereka tersebut. Oleh karena itu, penanaman
sikap tidak sombong hendaknya dilakukan sejak dini.
Membiasakan anak untuk hidup sederhana.

Hidup sederhana merupakan hidup yang sewajarnya saja,
tanpa bersikap berlebihan ataupun boros, akan tetapi tidak
bersikap pelit. Anak yang memiliki kebiasaan hidup seperti ini,

akan lebih menghargai hidupnya. Oleh karenanya, orang tua
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hendaknya membiasakan anak-anak mereka untuk hidup
sederhana.
6) Menanamkan sikap lemah lembut.

Anak merupakan peniru yang handal. Jika orang tua
mendidik dan mendampinginya dengan sikap lemah lembut,
maka anak akan menirunya. Oleh karena itu, akan lebih baik
jika orang tua mencontohkan sikap-sikap yang baik di dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga anak dapat mengikuti hal-hal

baik itu.*®

Sebagai konselor, orang tua adalah pembimbing bagi anak
mereka secara penuh waktu. Hal ini dikarenakan orang tua
merupakan sosok yang mendampingi anak disetiap pertumbuhannya.
Sebagai konselor yang membimbing dan menjadi pendengar,
terdapat tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh kedua orang

tua, yaitu:

1) Membangun hubungan baik dengan anak, sehingga anak dapat
merasa nyaman pada saat mereka hendak berbicara ataupun
mencari bimbingan dari orang tua.

2) Mendengarkan sepenuh hati pada saat anak berbicara, tanpa
menyiratkan bahwa pembicaraan anak tersebut mengganggu

kesibukan.

3¢ Muhammad Fariq dkk., “Peran Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak
Berdasarkan Surah Lugman Ayat 17-19; Perspektif Al-Misbah”, (Al-Mau’izhoh: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 2, 2023), him. 385-386
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3) Berempati pada permasalahan anak, dengan cara memahami
permasalahan tersebut dari sudut pandang anak, bukan orang tua
yang menggurui.

4) Bersedia menyimpan rahasia anak pada saat anak memintanya.’’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran
orang tua dalam perspektif bimbingan konseling Islam yaitu orang
tua berperan sebagai konselor yang menjadi pendengar dan
pembimbing anak. Enam hal yang harus ditanamkan orang tua
sebagai pembimbing adalah kebiasaan beribadah kepada Allah SWT,
mengerjakan kebaikan dan mencegah tindakan buruk, menanamkan
sikap sabar, tidak sombong, sederhana dan lemah lembut. Tentunya,
sebelum menjadi pembimbing yang mengajarkan hal-hal tersebut,
orang tua harus membangun hubungan baik terlebih dahulu,
sehingga anak dapat merasa nyaman mendatangi orang tua, dan

bersedia mengikuti bimbingannya.

2. Tinjauan Kepercayaan Diri Mahasiswa Difabel Netra
a. Pengertian Kepercayaan Diri Mahasiswa Difabel Netra
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang terdapat
pada diri seseorang, yang membawa seseorang menuju pencapaian
yang diharapkan.®® Sejalan dengan pengertian tersebut, Thursan

Hakim mendefinisikan kepercayaan diri sebagai suatu keyakinan

37 Allysha Syatifa Fitriana, “Peran Orangtua dalam Proses Konseling Anak-anak dengan
Masalah Perilaku”, (JBK Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 2, No. 02, 2024), him. 34

38 De Angelis dan Barbara, Percaya Diri Sumber Sukses dan Kemandirian, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 42
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yang terdapat pada diri seseorang, sehingga seseorang tersebut
mampu untuk melakukan apapun dengan keyakinannya.*® Sementara
itu, Enung Fatimah mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu
sikap yang dimiliki oleh seseorang yang membuatnya mampu untuk
mengembangkan pandangan positif, baik terhadap lingkungan di
sekitarnya, situasi yang sedang dihadapi ataupun kepada dirinya
sendiri.*

Mendukung pendapat di atas, Lauster berpendapat bahwa
rasa percaya diri merupakan suatu sikap yakin akan kemampuan
yang dimiliki. Dengan demikian, ketika melakukan suatu tindakan,
seseorang tidak merasa terlalu cemas, bertanggung jawab dengan apa
yang dilakukan, merasa bebas untuk melakukan apapun sesuai yang
diinginkannya, bersikap sopan saat berinteraksi dengan orang lain,
memiliki dorongan untuk selalu berprestasi dan mengerti kekurangan
dan kelebihan dari dalam dirinya sendiri.*!

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian
yang sangat penting untuk dimiliki. Rasa percaya diri juga dapat
dikatakan sebagai keyakinan seseorang untuk menghadapi tantangan
dengan kondisi lebih baik dan mampu memberikan kontribusi positif
kepada lingkungan sekitar. Dalam kehidupan bermasyarakat,

kepercayaan diri adalah aset yang berharga. Sebab, tanpa sikap

hlm. 6

39 Thursan Hakim, Mengatasi Masalah Rasa Percaya Diri, (Jakarta: Puspa swara, 2005),

40 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik, (Bandung:

Pustaka Setia, 2006), him. 149

4 Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm. 19
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percaya diri, seseorang akan cenderung mengalami kesulitan. Hal ini
dikarenakan dengan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri,
seseorang akan mengoptimalkan segala potensinya.*

Berbagai pendapat dari para ahli telah diuraikan. Dari
penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan
diri merupakan keyakinan yang ada dalam diri, yang membuat
seseorang menjadi yakin akan kemampuan yang dimiliki, dapat
memandang orang lain dan dirinya sendiri dalam penilaian yang
positif. Dengan memiliki rasa percaya diri, seseorang dapat
menghadapi tantangan dalam hidupnya dengan tenang, dapat
bersosialisasi di  masyarakat dengan baik, dan mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki dengan optimal.

Mahasiswa merupakan sebutan bagi seseorang yang tengah
menempuh pendidikan di sebuah perguruan tinggi. Istilah ini
merujuk kepada mereka yang terdaftar sebagai peserta didik di
universitas, sekolah tinggi, institut, akademi, politeknik, atau
lembaga perguruan tinggi lainnya. Menjadi mahasiswa berarti berada
pada tahap intelektual yang lebih tinggi. Di mana, seseorang tidak
hanya sebagai pihak penerima informasi, akan tetapi juga aktif
dalam mencari, menganalisis dan mengembangkan pengetahuan baru

yang didapattkan.*’

42 Nur Ghufron dan Rini Risnawita S., Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), hlm. 34

43 Zenal Satiawan dan Muhammad Sidik, “Metode Pendidikan Mahasiswa”, (Jurnal
Mumtaz, Vol. 1, No. 1, 2021), hlm. 54
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Difabel netra merupakan seseorang yang memiliki gangguan
dalam indra penglihatannya. Dalam hal ini, seseorang yang memiliki
indra penglihatan yang rendah (low vision) juga termasuk di
dalamnya.**

Berdasarkan penjelasan di atas, kepercayaan diri mahasiswa
difabel netra merupakan keyakinan yang ada dalam diri seorang
mahasiswa yang memiliki gangguan dalam penglihatannya. Dengan
adanya keyakinan tersebut membuat seorang mahasiswa difabel
netra menjadi yakin akan kemampuan yang ia miliki. Dengan
demikian, seorang mahasiswa difabel netra dapat memandang orang
lain dan dirinya sendiri dalam penilaian yang positif.

b. Macam-Macam Kepercayaan Diri Mahasiswa Difabel Netra
Kepercayaan diri pada seorang individu terdapat beberapa
macam. Berikut ini merupakan macam-macam kepercayaan diri
Gael Lindenfield. #°

1) Percaya diri lahir
Percaya diri lahir merupakan kepercayaan diri yang
terlihat dengan jelas. Seorang individu yang memiliki sikap ini
akan menunjukkan pada dunia luar bahwa ia memiliki
keyakinan pada kemampuan dirinya. Hal itu akan

memungkinkan mereka dapat tampil di depan umum. Individu

4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm. 88
4 Gael Lindenfield, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Jakarta: Arcan, 1994), hlm. 6-10
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dapat menunjukkan kepercayaan dirinya kepada dunia luar

dengan cara mengembangkan tiga ketrampilan, yaitu:

a)

b)

Komunikasi

Dengan memiliki ketrampilan berkomunikasi yang
baik, seorang individu akan mampu menjadi pendengar
yang baik, dengan memberikan perhatian yang tulus dan
dapat menjadi pendengar yang tenang. Individu tersebut
juga dapat berbicara dengan menggunakan nalar, dapat
mengganti pokok pembicaraan, dan mampu berbicara di
depan umum. Semua hal itu dilakukan dengan keluwesan
serta tanpa rasa takut.
Ketegasan

Dengan ketegasan yang dimiliki seorang individu,
ia tak akan bersikap agresif dan pasif dalam mendapatkan
keberhasilan di kehidupan sosial dan akademik. Dengan
karakter tegas dalam diri, juga dapat menambah
kepercayaan diri seseorang. Hal ini dikarenakan seseorang
yang tegas akan dengan senang hati memberi dan
menerima kritik yang membangun, ia juga dapat
mengetahui bagaimana cara memberikan kompromi yang
dapat diterima oleh semua orang dengan baik, dan ia juga

berani mengajukan keluhan yang efektif.
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c) Pengendalian perasaan
Terkadang, memang menyenangkan membiarkan
perasaan mengendalikan perilaku. Namun, emosi yang tak
terkendali juga dapat mengurangi rasa percaya diri.
Dengan pengendalian perasaan yang baik, seseorang lebih
percaya diri untuk menghadapi segala resiko dalam
kehidupannya, karena ia dapat mengatasi rasa khawatir,
takut, dan frustasi. Selain itu, seseorang yang memiliki
pengendalian emosi dapat menghadapi rasa sedih dengan
wajar, sebab ia tahu kesedihan itu tidak akan dihadapi
selamanya.
2) Percaya diri batin
Percaya diri batin merupakan perasaan dalam diri
seseorang yang memberikan keyakinan bahwa ia dalam
keadaan baik. Terdapat tiga ciri orang-orang yang memiliki
percaya diri batin yang sehat. Ketiga ciri tersebut adalah:
a) Cinta diri
Orang yang memiliki percaya diri batin memiliki
rasa mencintai dirinya sendiri. Hal ini dapat dilihat oleh
orang lain, karena orang yang mencintai dirinya akan
melakukan segala yang ia lakukan hanya untuk dirinya
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan ia menjadi seseorang

yang dapat mempertahankan kecenderungannya untuk
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menghargai kebutuhan jasmani dan rohani, sehingga
memiliki alasan yang kuat untuk selalu memenuhi
kebutuhan tersebut, tanpa menyalahkan diri sendiri.
Dengan demikian, seseorang yang memiliki rasa percaya
diri batin dapat fokus terhadap pengembangan diri, dan
dapat memanfaatkan sikap mereka yang baik untuk
membantu orang lain.
Pemahaman diri

Ciri berikutnya adalah pemahaman diri. Seseorang
yang memiliki pemahaman diri yang baik, maka ia dapat
memahami kekurangan dan kelebihan yang terdapat dalam
dirinya. Dengan memahami kekurangan dan kelebihan,
seseorang dapat menumbuhkan kepercayaan dirinya.
Dengan demikian, seseorang tersebut bersedia mendapat
ilmu baru, bersedia menerima umpan balik dari orang lain,
dan menyadari kelemahannya, sehingga tidak akan
membiarkan dirinya mengalami kegagalan yang berulang-
ulang.
Berpikir positif

Seseorang yang memiliki kepercayaan batin akan
menjadi orang yang menyenangkan. Hal ini disebabkan
karena ia selalu berpikir positif bahwa seberat apapun

masalah pasti dapat diatasi, bersedia susah payah
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mempelajari  sesuatu ataupun mengerjakan sesuatu,
meskipun hal tersebut membuat frustasi. Hal ini dilakukan
karena mereka percaya bahwa pada akhirnya tujuan
mereka akan tercapai.

Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri terbagi dalam dua macam, yakni percaya diri lahir
dan percaya diri batin. Percaya diri lahir merupakan suatu sifat yang
ditunjukkan oleh seseorang kepada dunia luar bahwa ia yakin
terhadap dirinya sendiri. Dengan memiliki hal ini, seseorang akan
mampu tampil di depan umum, tentunya dengan didukung oleh tiga
ketrampilan, yaitu komunikasi, ketegasan, dan pengendalian
perasaan. Sementara kepercayaan diri batin adalah pendukung dari
kepercayaan diri lahir. Hal ini dikarenakan dengan kepercayaan diri
batin, seseorang akan yakin bahwa dirinya baik-baik saja, sehingga
mereka dapat mencintai diri sendiri, memahami diri sendiri, serta
mampu berpikir positif.

Karakteristik Mahasiswa Difabel Netra yang Percaya Diri

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan mempunyai
karakteristik tertentu pada dirinya. Berikut merupakan karakteristik
menurut Thursan Hakim:

1) Selalu merasa tenang dalam mengerjakan sesuatu.

2) Memiliki kemampuan dan potensi yang memadahi.
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3) Mampu menetralisasi ketegangan yang terjadi dalam segala
situasi.
4) Mampu berkomunikasi dengan tenang dalam segala keadaan.
5) Mempunyai mental dan fisik yang dapat menunjang
penampilannya.
6) Memiliki kecerdasan yang cukup.
7) Mempunyai tingkat pendidikan formal yang cukup.
8) Mempunyai keahlian yang dapat mennunjang kehidupannya.
9) Mampu bersosialisasi dengan baik.
10) Mempunyai latar belakang keluarga yang baik.
11) Mempunyai pengalaman hidup yang telah menempa mentalnya
menjadi lebih kuat dalam menghadapi cobaan.
12) Mampu memberikan reaksi yang positif dalam menghadapi
masalah. 46
Sementara itu, Enung Fatimah berpendapat bahwa orang-
orang dengan kepercayaan tinggi memiliki ciri sebagai berikut:
1) Percaya akan potensi diri sendiri.
2) Tidak menunjukkan sikap tertentu hanya demi diterima oleh
orang lain.
3) Berani menjadi diri sendiri serta dapatt menerima dan
menghadapi penolakan orang lain.

4) Mempunyai pengendalian diri yang baik.

46 Thursan Hakim, Mengatasi Masalah Rasa Percaya Diri, (Jakarta: Puspa swara, 2005),
hlm. 4-6
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5) Memiliki internal locus of control.
6) Memandang orang lain, dirinya sendiri dan situasi di luar
dirinya dengan positif.

7) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri.*’

d. Cara Mengembangkan Kepercayaan Diri Mahasiswa Difabel
Netra

Sebagai orang tua yang Dberperan penting disetiap

perkembangan dan pertumbuhan anak, orang tua pasti menjadi
pendamping dalam berkembangnya kepercayaan diri anak. Akan
tetapi, tidak semua orang tua memahami cara-cara untuk
mengembangkan kepercayaan diri anak. Berikut ini merupakan cara
untuk mengembangkan kepercayaan diri:

1) Memberikan motivasi kepada anak.

Sebagai orang tua, cara mengembangkan kepercayaan
diri anak adalah dengan memberikan motivasi. Motivasi ini
berupa dorongan, baik dalam bentuk cerita yang dapat
memotivasi, ataupun dengan cara menguatkan anak pada saat

anak merasa rendah diri.
2) Memberikan penghargaan dengan bijak.

Orang tua hendaknya memberikan penghargaan kepada

anak, ketika anak berhasil melakukan suatu hal. Penghargaan ini

47 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik, (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), him. 149
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dapat dalam bentuk pujian ataupun hadiah. Namun, pemberian
penghargaan ini haruslah dilandasi hal-hal tertentu, tidak hanya
asal memberikannya. Hal ini dilakukan agar anak bersedia
berusaha, dan nantinya merasa percaya diri dengan

keberhasilannya, karena mereka merasa dihargai.

Memberikan kritik dengan baik.

Pada saat anak melakukan kesalahan, orang tua
hendaknya memberikan kritik dengan baik. Hal ini berarti
memberikan masukan yang membangun, yang mana dengan

masukan tersebut anak dapat memperbaiki diri.

Memberikan dukungan terhadap bakat dan minat yang dimiliki

anak.

Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda.
Namun, masih terdapat banyak orang tua yang tidak mendukung
bakat dan minat yang dimiliki anak mereka. Hal itu seringkali
membuat anak merasa tidak percaya diri dengan kemampuan
yang dimiliki, yang kemudian menyebabkan mereka
menyembunyikan kemampuan tersebut. Oleh karena itu,
hendaknya orang tua mendukung bakat dan minat yang ada pada
diri anak-anak mereka, sehingga dapat meningkatkan

kepercayaan diri mereka.



40

5) Menjalin hubungan yang menyenangkan dengan anak.

Anak yang memiliki hubungan yang menyenangkan
dengan orang tuanya, tanpa ketegangan ataupun ketakutan, akan
memiliki rasa percaya diri lebih tinggi. Hal ini dikarenakan
orang tua mereka yang senantiasa memberi perhatian,
menyayangi, dan memberikan dukungan terhadap apapun yang

menjadi minat mereka.*3

Kepercayaan diri tidak hanya dapat dikembangkan oleh orang
tua saja. Akan tetapi, pengembangan sikap dari dalam diri diri juga
merupakan hal terpenting. Oleh sebab itu, berikut ini adalah sikap-
sikap dari dalam diri yang dapat dikembangkan jika ingin
kepercayaan dirinya meningkat, menurut pendapat Tursan Hakim. #°

1) Membangkitkan kemauan yang keras.

Kemauan yang keras merupakan pondasi yang utama
jika ingin melakukan sesuatu. Begitu pula jika seseorang ingin
memeliki kepercayaan diri, ia harus mempunyai kemauan dari
dalam dirinya. Dengan kemauan keras, seorang individu akan
mampu melakukan apapun dengan percaya diri.

2) Biasakan untuk memberanikan diri.
Agar terbiasa untuk percaya diri, seorang individu harus

berusaha untuk menjadi berani. Usahanya tersebut dapat

48 Masriani & Dina Liana, “Optimalisasi Pengembangan Percaya Diri pada Anak Usia
Dini”, (Mitra Ash-Shibyan: Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, no. 01, 2022), him. 41
4 Thursan Hakim, Mengatasi Masalah Rasa Percaya Diri, (Jakarta: Puspa swara, 2005),

hlm. 171-179
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dilakukan dengan cara membiasakan diri untuk Dberani
melakukan apapun, termasuk berani tampil di depan umum.
Biasakan untuk berpikir logis dan realistis.

Dengan terbiasa berpikir logis dan realistis, individu
dapat mengatasi kegelisahan dan kecemasan yang berlebihan.
Dengan teratasinya dua hal tersebut, individu akan menjadi lebih
percaya diri.

Biasakan untuk selalu berinisiatif.

Salah satu cara yang sangat efektif untuk
mengembangkan kepercayaan diri adalah dengan cara
membiasakan diri untuk selalu berinisiatif melakukan sesuatu,
tanpa menunggu harus disuruh.

Biasakan bersikap mandiri.

Seorang individu yang terbiasa melakukan banyak hal,
terutama yang berhubungan dengan kebutuhan dalam hidupnya
dengan tanpa bergantung pada orang lain, akan merasa lebih
percaya diri.

Bersedia belajar dengan kegagalan.

Sikap positif yang dapat dilakukan dalam menghadapi
kegagalan adalah dengan menerimanya, kemudian mengolahnya
menjadi pelajaran. Dengan demikian, kegagalan yang telah

berlalu tidak akan terulang kembali.
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Tidak mudah menyerah.

Bersabar dalam menghadapi langkah yang sulit, berpikir
kritis dan memiliki kemauan yang kuat dalam menyelesaikan
sesuatu, adalah hal-hal yang dapat dilakukan dalam
menumbuhkan kepercayaan diri dari dalam dirinya.

Membangun pendirian yang kuat.

Individu yang kepercayaan dirinya tinggi akan memiliki
pendirian yang kuat dalam hidupnya. Meskipun di sekelilingnya
banyak hal yang membuatnya goyah.

Bersikap kritis dan objektif.

Seseorang yang memiliki sikap kritis dan objektif dapat
menilai kelemahan dan kelebihannya dengan sudut pandang
yang kritis dan objektif. Dengan demikian, ia akan tahu
mengenai kelebihan dan kelemahannya, dimana kelebihan
tersebut dapat meningkatkan kepercayaan dirinya, dan

kelemahan yang dimilikinya dapat ia atasi.

10) Pandai membaca situasi.

Seseorang yang percaya diri hendaknya dapat membaca

situasi sekelilingnya dengan baik.

11) Pandai menempatkan diri.

Seseorang yang pandai memposisikan dirinya di

manapun ia berada, maka orang lain akan lebih menghargainya.
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Dengan penghargaan dari orang-orang di sekelilingnya, individu
tersebut akan menjadi semakin percaya diri.

12) Pandai menyesuaikan diri dan mendekatkan diri dengan orang
lain.

Seseorang yang mampu menyesuaikan diri dengan orang
lain dan mampu mendekatkan diri dengan orang lain tanpa
mengubah jati dirinya, akan memudahkan seseorang untuk
mencapai  kesuksesan. Dengan tercapainya kesuksesan,
seseorang akan merasa lebih percaya diri.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Mahasiswa Difabel Netra
Terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi tinggi ataupun
rendahnya kepercayaan diri seseorang. Berikut ini merupakan faktor-
faktor kepercayaan diri menurut Santrock.
1) Penampilan fisik

Penampilan fisik memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kepercayaan diri seseorang. Individu yang
merasa puas dengan kondisi fisiknya, akan cenderung memiliki
rasa percaya diri yang tinggi. Sebaliknya, ketika terjadi
ketidakpuasan atau ketidaknyamanan terhadap penampilan fisik,

rasa percaya diri seseorang akan menjadi menurun.
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2) Konsep diri

Terdapat hubungan yang kuat di antara penampilan fisik

dengan harga diri. Hal ini terjadi tidak hanya di masa remaja,

akan tetapi di sepanjang masa hidup. Pada akhirnya,keduanya

berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki.

3) Hubungan dengan orang tua

Beberapa hal dari orang tua yang berpengaruh dengan

kepercayaan diri, yaitu:

a)

b)

d)

Pemberian rasa kasih sayang, hal ini dapat berbentuk
perhatian yang diberikan orang tua terhadap masalah yang
dihadapi oleh anak.

Keharmonisan keluarga, hal ini dapat berbentuk partisipasi
dalam aktivitas bersama keluarga.

Kesediaan orang tua untuk memberikan bantuan kepada
anak ketika mereka membutuhkan.

Penetapan peraturan yang adil dan jelas. Hal ini berarti
bahwa, jika anak menolak mematuhi peraturan maka apa
yang akan terjadi, dan apa yang akan ia dapatkan saat ia
mematuhi peraturan tersebut,

Orang tua memberikan kebebasan kepada anak dengan

batasan-batasan tertentu yang sudah disepakati.
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4) Hubungan dengan teman sebaya
Penilaian dari teman sebaya memiliki derajat yang tinggi
menurut remaja. Suatu penelitian menunjukkan bahwa
dukungan dari teman sebaya lebih berpengaruh terhadap
kepercayaan diri pada masa remaja awal, daripada pada masa
kanak-kanak, meskipun peranan orang tua juga merupakan
faktor yang penting.>°
Mengacu pada pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa
tinggi atau rendahnya kepercayaan diri dipengaruhi oleh empat
faktor, yaitu penampilan fisik, konsep diri, hubungan dengan orang
tua, dan hubungan dengan teman sebaya.
f. Kepercayaan Diri Mahasiswa Difabel Netra dalam Perspektif

Bimbingan Konseling Islam

Allah berfirman dalam Qur’an Surat Ali-Imran ayat 139,

yang artinya:

“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati,
padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang

mukmin.”!

Berdasarkan ayat di atas, maka makna kepercayaan diri dari

perspektif bimbingan konseling Islam adalah suatu keyakinan yang

50 Santrock, John W., Adalescence, Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003),
hlm. 56
ST https://quran.nu.or.id/ali-imran/139 diakses pada tanggal 3 Januari 2026 pukul 15.14
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berkaitan dengan perilaku dan sikap seorang mukmin, dimana
seseorang tersebut memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang
ada pada dirinya, sehingga ia dapat memiliki penilaian yang baik
terhadap dirinya sendiri. Keyakinan tersebut datang dari
keimanannya kepada Allah SWT, yang memandang manusia
mukmin mempunyai derajat yang sama tinggi. Hal ini dikembangkan
dalam proses bimbingan dan konseling, agar seorang individu tidak
memiliki sikap rendah diri dan dapat menjalani kehidupannya secara

optimal.>?

Dalam konteks mahasiswa difabel netra, nilai kepercayaan
dir1 dari Qur’an surat Ali-Imran merupakan dorongan yang diberikan
Allah untuk memandang kekurangan fisik mereka bukan sebagai
kelemahan yang harus diratapi, melainkan sebagai ketetapan dari
Allah SWT, yang tentunya menyertakan kelebihan disetiap

kekurangan yang dimiliki hamba-Nya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field

research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk
mempelajari dengan intensif tentang latar belakang keadaan sekarang,

interaksi sosial lingkungan baik individu, kelompok, lembaga dan

52 Muhammad Putra Dinata Saragi dkk., “Penerapan Konseling Kelompok dalam
Perspektif Islam untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja”, (Al-Tazkiah: Jurnal Bimbingan
dan Konseling Islam, Vol. 11, No. 1, 2022), him. 62
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masyarakat, yang maknanya data dari hasil penelitian yang terkumpul
dan analisisnya bersifat kualitatif. Kualitatif menurut Sugiono adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, penyusun
bersifat sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel data yang
dilakukan secara purposive.>?

Penelitian ini merupakan kegiatan deskriptif, penulis berusaha
mengungkapkan fakta suatu kejadian objek atau aktivitas, proses dan
manusia secara apa adanya pada waktu sekarang atau jangka waktu yang
memungkinkan. Kegiatan ini sebagai upaya untuk memberikan
penjelasan dan gambaran secara komprehensif tentang peran orang tua
dalam mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian
Subjek dari penelitian kualitatif merupakan seseorang yang
biasa disebut sebagai informan atau seseorang yang melekat dan
memahami permasalahan penelitian yang sedang dilakukan.>* Subjek
berfungsi sebagai data untuk variabel melekat dan yang

dipermasalahkan.>> Metode yang digunakan dalam proses pencarian

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2013), him. 8

61

54 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm.

5 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 58
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subjek adalah metode purposive sampling. Metode purposive
sampling merupakan metode pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang dimaksud
seperti seseorang yang memiliki pengetahuan mengenai topik yang
diteliti oleh seorang peneliti.*®

Seseorang yang menjadi subjek utama di dalam penelitian ini
adalah orang tua dari mahasiswa difabel netra di UIN Sunan
Kalijaga. Adapun kriteria dari orang tua yang menjadi subjek adalah:
orang tua dari mahasiswa difabel netra yang aktif berkuliah di UIN
Sunan Kalijaga, memiliki kepercayaan diri tinggi, memiliki
ketrampilan sosial yang baik, dan bersedia menjadi subjek penelitian.
Sementara itu, subjek tambahan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa difabel netra yang merupakan anak dari orang tua yang
menjadi subjek utama. Selanjutnya, jumlah mahasiswa difabel di UIN
Sunan Kalijaga adalah 84, dengan jumlah mahasiswa difabel netra
sebanyak 34. Dari 34 orang, jumlah orang tua dan mahasiswa difabel
netra yang termasuk dalam empat kriteria adalah 3 orang, yaitu EK
sebagai orang tua dari FMS, BS sebagai orang tua dari OMTR, dan

ISF sebagai orang tua dari MNSA.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 218
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b. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi fokus
dari penelitian yang dilakukan.’’ Oleh karena itu, objek dari
penelitian ini adalah peran orang tua dalam mengembangkan

kepercayaan diri difabel netra UIN Sunan Kalijaga.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara (interview) adalah suatu metode atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan
tanya jawab.’® Terdapat dua teknik yang dapat diterapkan dalam
proses pengambilan data melalui wawancara, yaitu terstruktur dan
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah proses wawancara
dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan.
Dalam wawancara terstruktur runtunan pertanyaan-pertanyaan dan
perumusannya sudah bersifat tetap, artinya sudah ditetapkan dan tidak
boleh diubah-ubah. Sedangkan metode wawancara tidak terstruktur
lebih bersifat luwes dan terbuka karena di dalam pelaksanaannya lebih
59

bebas dan tidak menggunakan pedoman.

Penulis akan menggunakan wawancara tidak terstruktur pada

57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara,
1989), him. 81

38 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bina Aksara,
1986), hlm. 24.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 163
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penelitian ini, yaitu dengan cara menyiapkan pedoman wawancara,
akan tetapi wawancara tidak terpaku dengan panduan wawancara,
melainkan dengan menggali seluas-luasnya. Hal ini dilakukan agar
memperoleh data yang sebanyak-banyaknya.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan atau rekaman yang berupa
gambar, tulisan, atau hasil kajian dari seseorang.’® Metode
dokumentasi di dalam penelitian kualitatif adalah pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi
yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian, kemudian ditelaah secara mendalam,
sehingga dapatt mendukung dan menambah kepercayaan serta
pembuktian suatu kejadian.®!
4. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data, penulis menggunakan teknik
triangulasi. Teknik ini dapat dilakukan dengan menguji proses dan hasil
metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Dalam teknik
triangulasi terdapatt tiga macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan ,
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.®?
Adapun triangulasi yang akan digunakan di dalam penelitian ini

adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 48

6! Ridwan, Metode & Teknik Penyusunan Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 105

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 273



51

data yang didapattkan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
berbeda. Misalnya, data yang didapatkan dari responden satu
dibandingkan dengan pengamatan dari responden lain. ¢
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan pertanyaan terlebih
dahulu kepada orang tua mahasiswa difabel netra, selaku subjek utama.
Setelahnya, peneliti memberikan pertanyaan yang sama pada anak dari
orang tua tersebut, yang merupakan seorang mahasiswa difabel netra. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji kredibilitas data yang telah
peneliti dapatkan dari subjek utama.
5. Metode Analisis Data
Proses analisis data dapatt dilakukan dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi yang
dilakukan di lapangan dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan
dianalisis dengan metode kualitatif dan diuraikan ke dalam bentuk
deskriptif® dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah
pendapat Miles dan Huberman, yaitu:®
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data penelitian dilakukan penulis secara
langsung kepada responden yang menjadi subjek penelitian, dengan

tujuan untuk mendapatkan data primer dan data sekunder. Penulis

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 28

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hlm. 103

65 Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relations, (Surabaya: CV Jagad Publishing, 2019),
hlm. 296
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akan melakukan wawancara kepada responden. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui dan memahami bagaimana peran orang tua dalam
mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel netra.
Reduksi Data

Reduksi data merupakan salah satu bentuk analisis yang
dilakukan dengan cara memilih, mempertajam, memfokuskan atau
bahkan membuang data yang tidak diperlukan, serta
mengorganisasikan suatu data untuk mendapattkan kesimpulan data
yang terverifikasi. Data akan dipilih dan disederhanakan serta
ditransformasikan dari data kasar yang timbul dari catatan tertulis saat
melakukan penelitian lapangan menjadi data yang terorganisir.

Reduksi data dapat dilakukan sejak pengumpulan data. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara meringkas, mengkode, menelusur tema,
membuat gugus-gugus, menulis memo dengan tujuan untuk
menyisihkan informasi yang dianggap tidak dibutuhkan. Penulis
mengumpulkan data terkait peran orang tua dalam mengembangkan
kepercayaan diri mahasiswa difabel netra.
Penyajian Data

Penyajian data merupakan pendeskripsian data yang telah
direduksi oleh penulis dengan tujuan agar memudahkan dalam
memahami dan menganalisis sesuai dengan tujuan penelitian.
Penyajian data bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam

penarikan kesimpulan serta pengambilan tindakan. Penyajian data
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dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk teks naratif.
Setelah menemukan reduksi data, penulis menyajikan data yang
didapatkan dari penelitian lapangan ke dalam bentuk teks deskriptif.
. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian
kegiatan analisis data. Penarikan kesimpulan adalah bentuk
interpretasi atau penafsiran data, dengan tujuan untuk menemukan
makna data yang telah disajikan serta mencatat dan memahami
fenomena yang memperlihatkan keteraturan, kondisi yang berulang-
ulang, serta pola-pola yang dominan. Penulis melakukan penarikan
kesimpulan setelah data peran orang tua dalam mengembangkan
kepercayaan diri mahasiswa difabel netra UIN Sunan Kalijaga

direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat tujuh peran
orang tua dalam mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa difabel
netra, yaitu sebagai inspirator, sebagai informator, sebagai organisator,
sebagai motivator, sebagai inisiator, sebagai fasilitator, dan sebagai
pembimbing. Ketujuh peran tersebut diwujudkan melalui berbagai cara,
seperti pemberian teladan dan motivasi, pemberian informasi yang relefan,
pemberian ruang untuk berpendapat dan tantangan, penguatan pada saat
anak merasa rendah diri, berinisiatif mendorong anak untuk berorganisasi
dengan sesama difabel ataupun non-difabel, penyediaan fasilitas yang
diperlukan, dan penanaman keyakinan agar anak merasa percaya diri.
Secara keseluruhan, keterlibatan orang tua dalam ketujuh peran tersebut
sangat berkontribusi dalam perkembangan kepercayaan diri mahasiswa

difabel netra.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut, yaitu:

1. Bagi orang tua mahasiswa difabel netra, disarankan agar terus
mempertahankan tujuh peran tersebut. Dan teruntuk orang tua yang

belum melakukan tujuh peran ini, disarankan untuk menjalankan
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ketujuh peran tersebut, sehingga terdapat semakin banyak mahasiswa
difabel netra yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Bagi UIN Sunan Kalijaga, khususnya PLD UIN Sunan Kalijaga
disarankanuntuk meningkatkan komunikasi dan kerja sama dengan
orang tua mahasiswa difabel netra, dengan tujuan meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa difabel netra.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah
partisipan ataupun melakukan penelitian ini dengan metode penelitian

yang berbeda.
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